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5.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis data dan pembahasan secara deskriptif dan statistik,

maka secara garis besar hasil analisis dapat disimpulkan sebagai berikut:

1) Penerapan model pembelajaran kooperatif efektif untuk meningkatkan
hasil belajar materi pokok ikatan kimia, SMAN 1 Solor Barat Secara
terperinci dapat disimpulkan sebagai berikut:

a. Kemampuan guru dalam mengelola pelaksanaan kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif
termasuk dalam kategori baik denga skor 3,68

b. Ketuntasan indikator hasil belajar dengan menerapkan model
pembelajaran adalah tuntas dan ketuntasannya terdiri dari 3 aspek:

1) Aspek Kognitif
Pada indikator aspek kognitif semua siswa dikatakan tuntas
karena rata-rata proporsi jawaban yang diperoleh siswa > 80%
yaitu sebesar 89%.

2) Aspek Psikomotor
Pada indikator aspek psikomotor semua siswa dikatakan tuntas
karena rata-rata proporsi jawaban yang diperoleh siswa > 90%

yaitu sebesar 100%.
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3) Aspek Afektif
Pada indikator aspek afektif semua siswa dikatakan tuntas
karena rata-rata proporsi jawaban yang diperoleh siswa > 70%
yaitu sebesar 86%.

c. Ketuntasan hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran adalah tuntas dan ketuntasanya terdiri dari 3 aspek:

1) Aspek kognitif
Pada aspek kognitif semua siswa dikatakan tuntas belajarnya
karena rata-rata proporsi jawaban benar siswa adalah > 70%
yaitu sebesar 86,65%.

2) Aspek psikomotor
Pada aspek psikomotor semua siswa dikatakan tuntas
belajarnya karena rata-rata proporsi siswa adalah > 70% yaitu
sebesar 100%.

3) Aspek afektif
Pada aspek afektif semua siswa dikatakan tuntas belajarnya
karena rata-rata proporsi jawaban benar siswa adalah > 70%
yaitu sebesar 92,25%.

d. Minat ARCS siswa pembelajaran yang menerapkan model
kooperatif berada pada kriteria interprestasi skor sangat kuat
dengan rata-rata 82,05%. Hal ini terlihat dari interprestasi skor
minat ARCS masing-masing siswa yang berada pada kriteria kuat

dan sangat kuat.
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4) Terdapat hubungan yang signifikan antara minat ARCS terhadap
prestasi belajar dalam model pembelajaran kooperatif materi pokok
ikatan kimia SMAN 1 Solor Barat

5) Terdapat pengaruh yang signifikan antara minat ARCS terhadap
prestasi belajar dalam sintaks model pembelajaran koopertif tipe
materi pokok ikatan kimia SMAN 1 Solor Barat.

5.2 Saran
Beberapa saran yang dapat dikemukakan berhubungan denga penelitian ini

adalah sebagai berikut :

1. guru dan calon guru kimia agar dapat menerapkan atau menggunakan
model pembelajaran kooperatif sesuai dengan karekteristik materi,
sebab sintask model pembelajaran tersebut angat baik dan efektif
dalam kegiatan pembelajaran di kelas sehingga dapat meningkatkan
prestasi belajar siswa.

2. Untuk menyempurnakan perangkat pembelajaran dengan Pengaruh
Minat ARCS Dalam Sintaks Model Pembelajaran Kooperatif ini, maka
perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan uji cobah berulang kali.

3. Guru perlu banyak belajar teori-teori belajar dan strategi-strategi
pembelajaran untuk mengoptimalkan kegiatan pembelajaran di kelas

(meningkatkan minat belajar siswa).
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